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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh perencanaan pajak dan pajak
tangguhan terhadap manajemen laba dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh positif
terhadap manajemen laba dan kualitas audit memperlemah pengaruh antara
perencanaan pajak dengan manajemen laba. Selanjutnya, pajak tangguhan tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan kualitas audit tidak dapat
memperlemah hubungan antara pajak tangguhan dengan manajemen laba.
Kata kunci: Perencanaan pajak, Pajak Tangguhan, Kualitas Audit, dan Manajemen Laba
Pendahuluan
Manajemen laba adalah tindakan manajemen untuk menaikan atau menurunkan
laba perusahaan dengan cara memilih kebijakan akuntansi yang dapat digunakan oleh
manajemen. Menurut Scott (2015) Earnings management sering dilakukan manajemen
dengan memanfaatkan celah dari standar akuntansi. Dalam manajemen laba, pajak
merupakan salah satu motivasi manajemen untuk mengorganisir laba perusahaan.
Manajemen cenderung untuk menghindari pembayaran pajak kepada pemerintah, karena
manajemen cenderung berfikir bahwa pajak merupakan beban bagi perusahaan yang
harus diminimalisir karena perusahaan tidak mendapatkan manfaat atas hal tersebut.
Pada tahun 2016, pendapatan negara dari penerimaan pajak yaitu sebesar
84,47% dari total pendapatan negara (Kemenkeu, 2016). Sehingga, penerimaan pajak
negara merupakan hal yang sangat penting untuk keberlansungan ekonomi suatu negara.
Menurut Philips et al (2003) menjelaskan bahwa Pengungkapan pajak penghasilan pada
laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk berbagai alasan diantaranya adalah untuk
penaksiran manajemen laba.
Menurut Suandy (2014) dengan adanya keinginan pihak manajemen untuk
menekan dan membuat beban pajak sekecil mungkin, maka pihak manajemen cenderung
untuk meminimalkan pembayaran pajak. Upaya untuk meminimalkan beban pajak ini
sering disebut dengan perencanaan pajak (tax planning). Dengan melakukan
perencanaan pajak, perusahaan berharap untuk dapat meminimalisir pembayaran pajak
bagi perusahaan dengan cara yang tepat dan legal. Menurut Waluyo (2015) pajak
tangguhan (deferred tax) adalah jumlah pajak penghasilan yang terpulihkan pada periode
mendatang sebagai akibat perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dari sisa
kerugian yang dapat dikompensasikan.
Kualitas audit dapat menekan tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh
manajemen. Dengan adanya auditor diharapkan dapat membantu dalam mengatasi
masalah perbedaan kepentingan antara pemilik dan mendeteksi praktek manajemen laba
yang dilakukan oleh pihak perusahaan atau entitas. Kemampuan manajemen dalam
mendeteksi laba tergantung pada kualitas dan independensi dari auditor tersebut.
Menurut DeAngelo (1981) dalam Herusetya ( 2016) kualitas audit (audit quality)
didefinisikansebagai probabilitas gabungan dari kemampuanseorang auditor untuk
menemukan suatupelanggaran dalam pelaporan keuangan klien dan melaporkan
pelanggaran tersebut. Karena kualitas audit sulit untuk diobservasi. Semakin tinggi
kualifikasi auditor maka akan dapat mendeteksi manajemen laba yang dilakukan oleh
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manajemen. Sehingga laporan keuangan yang di sajikan dapat mendekati keadaan yang
sesungguhnya, sehingga investor dapat membuat keputusan yang relevan berdasarkan
keadaan yang sebenarnya.
Studi Pustaka
Manajemen laba
Sulistyanto (2008), Manajemen laba (Earnings management) dilakukan dengan
mempermainkan komponen-komponen akrual dalam laporan keuangan, sebab akrual
merupakan komponen yang mudah untuk dipermainkan sesuai dengan keinginan orang
yang melakukan pencatatan transaksi dan menyusun laporan keuangan.
Scott (2015), membagi cara pemahaman atas Earnings management menjadi
dua. Pertama, melihatnya sebagai perilaku oportunistik manajer untuk memaksimumkan
utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang, dan political costs
(opportunistic Earnings Management). Kedua, dengan memandang manajemen laba dari
perpektif efficient contracting (Efficient Earnings Management), dimana Earnings
management memberi manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan
perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak terduga untuk
keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak.
Pada dasarnya Earnings management dihitung menggunakan discrectionary
accrual. Ada beberapa model perhitungan melalui discrectionary accrual. Salah satunya
berpedoman pada model Modified Jones Model.( Sulistyanto: 2008) :
TAit = Net Incomei,t – Cash Flow from Operation i,t (1)
TAit/Ait-1 = ß1(1/Ait-1) + ß2(ΔSalesit - ΔRecit /Ait-1) + ß3 (PPEit/Ait-1 ) + e                   (2) 
 NDAit = ß1(1/Ait-1) + ß2(ΔSalesit- ΔRecit /Ait-1) + ß3(PPEit/Ait-1)                                 (3) 
DA it =TAit/Ait-1-NDAit (4)
Dimana :
TA = Total accrual perusahaan i pada tahun t
Nit = laba bersih operasi (NOI) perusahaan i pada tahun t
CFOt = aliran kas dari aktivitas operasi (cash flow from operating activities)
perusahaan i pada tahun t
Ait-1 = total asset perusahaan i tahun sebelum t.
NDAit = Non Discretionary Accruals pada tahun ke t it
TAtIND = Total Accruals (perusahaan IPO maupun non IPO) pada tahun ke t
DAt = discresionary accruals
Tat = total acruals
Perencanaan pajak
Menurut Budi (2016) perencanaan pajak merupakan pelaksanaan kewajiban pajak
yang efektif dan efisien, menerapkan strategi, dan menembangkan rencana untuk
mengordinasikan kegiatan-kegiatan sesuai rencana tersebut. Hutagaol ( 2007)
Perencanaan pajak adalah proses mengorganisasi usaha wajib pajak orang pribadi
maupun badan usaha sedemikian rupa dengan memanfaatkan berbagai celah
kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam koridor ketentuan peraturan
perpajakan. Sedangkan Pohan (2015) mengatakan bahwa perencanaan pajak adalah
suatu upaya agar pajak yang dibayar oleh perusahaan benar-benar efisien. Tujuan utama
perencanaan pajak adalah mencari berbagai celah yang dapat ditempuh dalam koridor
peraturan perpajakan (loopholes), agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah
minimal. Wild et al (2015) menggunakan rumus tersebut untuk
TRRit = Error! Reference source not found.
Pajak Tangguhan
Pajak Tangguhan diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 46 tentang Akuntansi Pajak Penghasilan. Pajak tangguhan dikelompokkan
berdasarkan perbedaan temporer dan perbedaan permanen. Perbedaan Temporer
adalah perbedaan yang terjadi akibat perbedaan waktu pengakuan biaya atau
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pendapatan dalam laba akutansi dan dalam laba fiskal. Perbedaan inilah yang akan
menimbulkan biaya dan pendapatan pajak tangguhan dalam laporan keuangan
perusahaan. Beban pajak ( tax expense ) atas penghasilan pajak ( tax income ) adalah
jumlah agregat pajak kini ( current tax ) dan pajak tangguhan ( deferred tax ) yang
diperhitungkan dalam perhitungan laba atau rugi pada satu periode ( IAI, 2017).
PT it = Error! Reference source not found.Error! Reference source not found.Error!
Reference source not found.Error! Reference source not found.
Kualitas Audit
Menurut DeAngelo (1981) dalam Lailani (2016) kualitas audit adalah kebebasan
yang tinggi sebagai factor kemungkinan auditor dapat menemukan dan melaporakan
pelanggaran dalam system akuntansi klien. Kualitas audit merupakan suatu kemungkinan
dimana auditor akan menemukan dan melaporkan kesalahan yang ditemukannya, dan
kebebasan dianggap dapat dikompromikan apabila auditor tidak melaporkan kesalahan
tersebut. Penemuan pelanggaran merupakan ukuran kualitas audit yang berkaitan
dengan pengetahuan, pengalaman dan kemampuan auditor tersebut. Sedangkan pola
pelanggaran bergantung kepada dorongan auditor untuk mengungkapkan pelanggaran
tersebut. Dorongan ini juga bergantung pada kebebasan yang dimiliki auditor. Kualitas
audit dihitung menggunakan dummy, 1 untuk KAP the big 4, dan 0 untuk KAP non the big
4
Kerangka konseptual
Gambar 1. Kerangka konseptual
Pengembangan Hipotesis
Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba.
Perencanaan pajak dapat dipahami sebagai upaya yang dilakukan dalam
meminimalkan pembayaran pajaknya sepanjang masih dalam aturan perpajakan yang
berlaku. Perusahaan yang dapat membuat perencanaan pajak dengan baik berdampak
pada penurunan laba melalui kewajiban perpajakannya. Perencanaan pajak merupakan
tindakan manajemen dalam meminimalisir beban pajak yang harus ditanggung oleh pihak
perusahaan. Pemilihan metode untuk meminimalisir beban pajak tersebut merupakan
judgement yang di pilih oleh manajemen perusahaan tersebut. Sehingga semakin besar
tingkat perencanaan pajak yang dilakukan oleh manajemen maka akan semakin tinggi
manajemen laba yang akan terjadi. . Hal ini didukung oleh penelitian Setyawan dan
Harnoviansah (2016), Anggraini et al (2017) , Hapsari (2016), Wijaya et al (2011) yang
membuktikan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
H1 : Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba
Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba
Philips, Pincus & Rego (2003) menganalisis penggunaan beban pajak tangguhan
dalam mengidentifikasi manajemen laba yang dilakukan untuk mencapai tiga tujuan
pelaporan laba, yaitu menghindari kerugian, menghindari penurunan laba dan
menghindari kegagalan memenuhi prediksi laba oleh analis, dan terbukti bahwa beban
pajak tangguhan dapat digunakan dapat digunakan untuk mendeteksi manajemen laba.
Semakun tinggi beban pajak tangguhan perusahaan maka semakin besar praktek
majemen laba yang dilakukan oleh manajemen, karena pemilihan kebijakan akuntansi
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yang di lakukan oleh manajemen tersebut. Penelitian ini didukung oleh Amanda dan
Meiriska ( 2015),
H2 : Pajak Tangguhan berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba.
Perencanaan pajak dan Manajemen Laba dimoderasi oleh Kualitas Audit
Perencanaan pajak bukan merupakan suatu tindakan illegal, melakukan
perencanaan pajak merupakan tindakan yang dibolehkan pemerintah dengan aturan
aturan pajak yang masih berlaku. Sehingga, hal tersebut akan menguntungkan bagi
perusahaan tersebut. Tindakan yang dilakukan oleh manajemen akan sangat merugikan
pihak pengguna laporan tersebut, karena hal tersebut tidak mencerminkan kondisi
keuangan yang sebenarnya. Sehingga, sebagai pihak yang independen KAP harus dapat
mendeteksi manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.
H3 : Perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 dalam perencanan pajak melakukan
Manajemen Laba lebih rendah dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh KAP non
Big 4
Pajak Tangguhan dan Manajemen Laba dimoderasi oleh Kualitas Audit
Pajak tangguhan muncul akibat dari tindakan manajemen dalam mengambil atau
menggunakan kebijakan akuntansi yang mengakibatkan perbedaan temporer ataupun
beda tetap terhadap aturan perpajakan. Sehingga hal ini dapat di gunakan bagi
manajemen sebagai alat untuk melakukan manajemen laba.
Kualitas Audit memperlemah hubungan antara pajak tangguhan dengan
manajemen laba .Tindakan atau judgment yang diambil oleh manajemen merupakan
dalam pemilihan metode akuntansi yang akan berdampak terhadap perbedaan laba/ rugi
perusahaan antara laba / rugi komersi dan laba / rugi fiscal akan menyebabakan
timbulnya asset atau liabilitas pajak tangguhan. Hal tersebut dapat dijadikan manajemen
sebagai celah untuk melakukan manajemen laba. Sehingga, auditor dapat berperan
efektif untuk dapat meminimalisir tindakan yang dilakukan oleh manajemen dan dapat
menyajikan laporan keuangan yang real, sehingga investor dapat mengambil keputusan
yang tepat.
H4 : Perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 dalam pajak tangguhan melakukan
Manajemen Laba lebih rendah dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh KAP
non Big 4
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan data sekunder berasal dari Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id) dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
Populasi dan Sampel Penelitian.
Adapun kriteria yang digunakan untuk pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur mempublikasi laporan keuangan dan laporan tahunan
2. Perusahaan konsisten tercatat dalam BEI selama periode 2014 – 2016
3. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan terpublikasikan secara konsisten
dari 2014-2016.
4. Perusahaan dengan laporan keuangan rupiah
Metode Analisis Data
Hubungan antara variabel–variabel independen dengan variabel dependen tersebut dapat
digambarkan melalui persamaan regresi linear berganda berikut:
ML = α + β1PP + β2PT +  β3KA + β4 PP*KA + β5 PT*KA + ε 
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Hasil dan Pembahasan
Statistik deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif
Variabel N Min Max Mean Std. Deviation
ML 73 0,001453 0, 078409 0, 036662 0,0247828
PP 73 -2,446071 2,422999 0, 528092 0, 5975067
PT 73 0,000096 0,021251 0, 003895 0, 0045570
Analisis statistic deskriptif menunjukan hasil bahwa manajemen laba memiliki
tingkat standar defiasi sebesar 0,0024 yang mendekati nilai rat-rata penelitian sebesar
0,036 yang berarti bahwa tingkat perbedaan data mendekati nilai rata rata. Dengan nilai
minimum sebesar 0,0014 dan nilai maksimum sebesar 0,0784. Perencanaan pajak dapat
dilohat bahwa nilai standar deviasi 0,597 yang berarti lebih besar dari nilai mean 0,528
yang berarti bahwa penyebaran data telah mendekati nilai rata-rata normal variabel
perencanaan pajak. Dengan nilai maximum sebesar 2,4229 dan nilai minimum sebesar -
2,446. Pajak tangguhan memiliki standar deviasi sebesar 0,0045 yang mendekati niali
rata-rata penelitian 0,038. Dengan nilai minimum 0,0000 dan nilai maximum 0,0212.
Sedangkan kualitas audit memiliki tingkat deviasi sebesar 0,468 yang mendekati nilai
rata-rata penelitian sebesar 0,032. Kualitas audit menggunkaan alat ukur dummy dalam
penelitian ini dengan 62% perusahaan menggunakan KAP Big 4, dan selebihnya
menggunakan KAP non Big 4.
Hasil Analisis
Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
PP 0, 889 1,125
Tidak ada
Gejala
Multikolinieritas
PT 0, 904 1,106
KA 0,233 4,229
KA_PP 0,349 2,868
KA_PT 0,414 2,413
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa untuk keseluruhan variabel bebas tidak
terjadi multikolinieritas, ditunjukkan dengan besarnya nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1.
Tabel 3. Uji Heterokedastisitas
Variabel Tolerance Kesimpulan
PP 0,934
Tidak terjadi
Heteroskedastisitas
PT 0,676
KA 0,663
KA_PP 0,789
KA_PT 0,993
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki
nilai sig. > 0,05. Dapat disimpulkan tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas.
Tabel 4. Uji Heterokedastisitas
D dl du 4-dl 4-du
2,194 1,56458 1,6768 2,4355 2,3232
Berdasarkan hasil pengujian nilai DW 2,194 lebih besar dari batas atas (du)
1,6768 dan kurang dari 2,3232 (4-du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
autokorelasi positif atau negatif atau tidak terdapat autokorelasi.
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Tabel 5. Hasil uji hipotesis
Variabel PrediksiArah
Unstandardized
Coefficients t Sig
Sig. 1
Tailed Kesimpulan
(Constanta) 0,034 8,345 0,000 0,000
PP + 0,010 2,470 0,016 0,008 H1 di terima
PT + 0,639 1,240 0,219 0,109 H2 di tolak
KA 0,004 0,408 0,685 0,3425 H ditolak
KA_PP - -0,024 -1,971 0,053 0,026 H3 di terima
KA_PT - -2,335 -1,166 0,248 0,124 H4 di tolak
Pembahasan Hasil Penelitian
Hipotesis 1 yang dibangun menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh
positif terhadap manajemen laba (H1) diterima. Dari hasil penelitian ini, maka semakin
besar perencanaan pajak (TRR) maka dapat mengindikasikan bahwa semakin besar
manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Khadijah ( 2014) yang menyatakan bahwa perencanaan
pajak berpengaruh terhadap manajemen laba, selain itu hal tersebut juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2016).
Hipotesis 2 yang dibangun menyatakan bahwa pajak tangguhan berpengaruh
berpengaruh positif terhadap manajemen laba (H2) ditolak. Dapat di ambil kesimpulan
bahwa pajak tangguhan tersebut dapat memberikan feedback yang cukup bagus bagi
perusahaan ( tidak hanya menjadi beban) bagi perusahaan. Namun penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amanda dan Meiriska (2015)
Hipotesis 3 yang dibangun menyatakan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP
Big 4 dalam perencanaan pajak melakukan manajemen laba lebih rendah dibandingkan
perusahaan yang diaudit oleh KAP non Big 4 (H3) diterima. KAP Big 4 mempunya
kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan KAP non Big 4, sehingga dengan
sumber daya yang baik mereka dapat meng efisienkan proses audit yang dilakukan oleh
KAP Big 4
Hipotesis 4 yang dibangun menyatakan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP
Big 4 dalam pajak tangguhan melakukan manajemen laba lebih rendah dibandingkan
perusahaan yang diaudit oleh KAP non Big 4 (H4) ditolak. Pajak tangguhan dalam
penelitian ini tidak dapat mememenjelaskan pengaruhnya terhadap manajemen laba
sehingga akan berdampak lansung terhadap pengaruh kualitas audit yang seharusnya
dapat memperlemah hubungan antara pajak tangguhan dengan manajemen laba
tersebut.
Simpulan dan Keterbatasan
Simpulan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukanan menggunakan SPSS 21, dapat
disimpulakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba
dan perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 dalam perencanaan pajak melakukan
manajemen laba lebih rendah dibandingkan perusahaan yang di audit oleh KAP non Big
4.
Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah sampel perusahaan yang menjadi
obyek penelitian hanya dari satu industry saja yaitu Manufaktur dan adanya uji outlier
yang membuat untuk bagian sampel menjadi kurang.
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